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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE
INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC)

DITINJAU DARI KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA PADA MATERI

LINGKARAN
(Studi pada Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 30

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016)

Oleh:

Tika Rahayu

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) ditinjau

dari kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi dari penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Bandar Lampung tahun pelajaran

2015/2016 sebanyak 238 siswa yang terdistribusi dalam delapan kelas. Sampel

penelitian adalah siswa kelas VIIIA dan VIII D yang ditentukan dengan teknik

purposive random sampling. Hasil analisis data menunjukkan bahwa model

pembelajaran CIRC tidak efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis

siswa.

Kata kunci: pembelajaran CIRC, komunikasi matematis
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan  manusia,

karena dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi dirinya.

Pendidikan sepatutnya mendapat perhatian terus menerus dalam upaya

peningkatan mutunya dari waktu ke waktu tanpa henti karena dengan pendidikan

yang bermutu akan tercipta sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, maka peningkatan mutu pendidikan merupakan

suatu hal yang sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan di segala aspek

kehidupan manusia. Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 pasal

31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap Negara berhak mendapatkan pendidikan

dan ayat (3) menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan

menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan

keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang.

Tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam UU Nomor 20 tahun 2003

yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
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bertanggung jawab. Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka diadakan suatu

proses pembelajaran pada berbagai bidang studi di sekolah-sekolah, salah satunya

adalah pembelajaran matematika.

Dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan

pendidikan dasar dan menengah disebukan bahwa tujuan pelajaran matematika

adalah agar siswa memiliki kemampuan: 1) memahami konsep matematika,

menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma,

secar luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; 2)

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan

pernyataan matematika; 3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan

siswa memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model

dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 4) mengkomunikasikan gagasan dengan

simbol, tabel, diagram, atau media yang lain untuk memperjelas keadaan atau

masalah; 5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran matematika dapat membantu siswa memahami konsep,

menyelesaikan masalah sistematis, mengomunikasikan gagasan, dan dapat

menjelaskan ide-ide, situasi dan relasi matematisnya dengan baik secara lisan

maupun tertulis.
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Kemampuan komunikasi matematis diperlukan agar siswa dapat menyampaikan

ide-ide pemikirannya atau mengekspresikan konsep-konsep yang dimilikinya

untuk menyelesaikan suatu masalah dengan solusi matematis. Mengingat

pentingnya kemampuan komunikasi matematis seharusnya seorang guru dapat

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswanya. Namun pada

kenyataannya kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia masih sangat

rendah. Hal ini terlihat pada hasil survei empat tahunan Trends in International

Mathematics and Science Study (TIMSS). Pada soal yang diujikan untuk siswa

SMP terdiri dari dua dimensi, untuk dimensi konten ada empat domain yaitu

domain bilangan, aljabar, geometri, data dan peluang dengan persentase masing-

masing berturut-turut adalah 30%, 30%, 20%, dan 20%. Sedangkan dimensi

kognitif meliputi tiga domain, yaitu pengetahuan (knowing), penerapan (applying)

dan penalaran (reasoning), dengan persentase masing-masing berturut-turut

adalah 35%, 40% dan 25% (Rosnawati, 2013). Untuk menyelesaikan soal-soal

jenis ini, tentu saja dibutuhkan beberapa kecakapan matematis siswa, salah

satunya yaitu komunikasi matematis (mathematical communication). Pada

keikutsertaan pertama kali tahun 1999 Indonesia memperoleh nilai rata-rata 403

dan berada di peringkat ke 34 dari 38 negara,  tahun 2003 memperoleh nilai rata-

rata 411 dan berada di peringkat 35 dari 46 negara,  tahun 2007 memperoleh nilai

rata-rata  411 dan berada di peringkat ke 36 dari 49 negara,  dan tahun 2011

memperoleh nilai rata-rata 386 dan berada pada peringkat 38 dari 42 negara

(OECD, 2012).  Nilai standar rata-rata yang ditetapkan TIMSS adalah 500,  hal ini

artinya posisi indonesia dalam setiap keikutsertaanya selalu memperoleh nilai

dibawah rata-rata yang telah di tetapkan.
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Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga dialami siswa di SMP Negeri

30 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil ulangan mid semester ganjil tahun ajaran

2015/2016, nilai-nilai dari mata pelajaran matematika pada sekolah tersebut masih

rendah dilihat dari sebagian besar siswa mendapatkan nilai kurang dari KKM

yaitu 70. Soal-soal pada ulangan mid semester tersebut berupa soal-soal yang

indikatornya mengukur kemampuan-kemampuan matematis termasuk

kemampuan komunikasi matematis. Salah satu soal yang mengukur indikator

kemampuan komunikasi matematis yaitu “grafik dari persamaan garis y = -2x+3

adalah?”. Hanya beberapa siswa yang mampu menjawab soal komunikasi

tersebut. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis ini dikarenakan siswa

hanya hafal dengan rumus tanpa memahami konsep. Fakta ini menunjukkan

bahwa kemampuan siswa mengomunikasikan suatu permasalahan ke dalam model

matematika yaitu berupa gambar maupun simbol matematika masih rendah.

Adapun kriteria ketuntasan belajar siswa ditetapkan dengan nilai 65. Nilai ini

berada di bawah KKM namun tidak jauh berbeda. Penetapan ini dilakukan dengan

melihat karakteristik siswa dan banyaknya siswa yang tidak mencapai KKM.

Hendayana (2007:28) mengungkapkan bahwa hasil survei  JICA dalam program

IMSTEP yang diimplementasikan di tiga LPTK yaitu UPI, UNY, dan UM tentang

keadaan sekolah (SD, SMP, SMA) sejak Oktober 1998, menyimpulkan bahwa

permasalahan pendidikan MIPA antara lain meliputi proses belajar mengajar di

sekolah dan hubungan antara LPTK dengan sekolah. Umumnya, sekolah yang

disurvei menunjukkan bahwa metode ceramah mendominasi proses belajar

mengajar MIPA. Berdasarkan hasil survei tersebut diketahui bahwa penyebab

permasalahan pendidikan adalah mayoritas pembelajaran di Indonesia termasuk di
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SMP Negeri 30 Bandar Lampung masih menggunakan pembelajaran

konvensional. Pembelajaran konvensional lebih cenderung kepada interaksi guru

dengan siswa dan kurang memberikan kesempatan  interaksi antara siswa dengan

siswa maupun siswa dengan guru, sehingga interaksi dalam proses pembelajaran

kurang baik. Hal ini berakibat kemampuan komunikasi matematis yang

merupakan kemampuan yang banyak tereksplorasi dalam interaksi pembelajaran

yang aktif dan melibatkan siswa masih rendah.

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis

siswa dalam pembelajaran matematika belum ditangani secara optimal. Hal ini

disebabkan siswa kurang difasilitasi pembelajaran yang menarik dan mampu

meningkatkan kepercayaan diri siswa sehingga diperlukan model-model

pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang bukan semata-mata menyangkut

kegiatan guru mengajar akan tetapi menitikberatkan pada aktivitas belajar siswa.

Model pembelajaran yang dipilih diharapkan bermanfaat bagi usaha-usaha

perbaikan proses pembelajaran matematika guna meningkatkan kemampuan-

kemampuan matematis khususnya kemampuan komunikasi matematis siswa.

Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis sebaiknya siswa saling

berdiskusi dalam kelompok memahami bahan bacaan yang dapat menuntun siswa

memahami konsep terlebih dahulu. Selain itu, siswa dilatih mengerjakan soal-soal

komunikasi matematis dan mempresentasikan hasil diskusi kepada teman-

temannya. Upaya untuk memfasilitasi siswa melakukan aktivitas tersebut

dilakukan dengan menerapkan langkah-langkah model pembelajaran Cooperative

Integrated   Reading and Compotiton (CIRC).
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah : “Apakah model pembelajaran CIRC efektif ditinjau dari kemampuan

komunikasi  matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Bandar Lampung tahun

pelajaran 2015/2016?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui efektivitas model pembelajaran CIRC ditinjau dari kemampuan

komunikasi  matematis dan persentase ketuntasan belajar siswa kelas VIII SMP

Negeri 30 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016.

D. Manfaat  Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

informasi serta pemikiran yang positif dalam perkembangan ilmu pengetahuan

dan pendidikan matematika berkaitan dengan model pembelajaran CIRC serta

hubungannya dengan kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi pendidikan sebagai

alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan dalam rangka untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.



7

E. Ruang Lingkup Penelitian

Dengan memperhatikan batasan masalah, ada beberapa istilah yang perlu

dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca

yaitu antara lain:

1. Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberhasilan dari usaha

atau tindakan pemberian model pembelajaran CIRC dalam pembelajaran

matematika ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis. Dalam penelitian

ini peneliti membatasi penggunaan model pembelajaran tipe CIRC dikatakan

efektif apabila kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran CIRC lebih tinggi daripda kemampuan komunikasi matematis

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional serta persentase siswa

tuntas belajar dengan pembelajaran CIRC lebih dari 60% dari jumlah siswa.

2. Model Pembelajaran CIRC merupakan pembelajaran kooperatif yang

komprehensif atau luas dan lengkap yang mengintegrasikan suatu bacaan

secara menyeluruh kemudian mengomposisikannya menjadi bagian-bagian

yang penting.

3. Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang biasa dilakukan

oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelas yang dalam serangkaian

kegiatannya terlihat bahwa guru yang mendominasi pembelajaran dan siswa

cenderung pasif dalam pembelajaran.

4. Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa dalam

menggunakan bahasa dan simbol matematika untuk mengekspresikan
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gagasan-gagasan, ide-ide, dan pemahamannya tentang konsep dan proses

matematika yang mereka pelajari.
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Efektivitas Pembelajaran

Suatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan itu dapat diselesaikan pada waktu

yang tepat dan mencapai tujuan. Efektivitas menekankan pada perbandingan

antara rencana dengan tujuan yang dicapai. Menurut Warsita (2008: 287)

efektivitas pembelajaran sering kali diukur dengan tercapainya tujuan

pembelajaran atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola situasi.

Sutikno (2005: 7) mengemukakan bahwa pembelajaran efektif merupakan suatu

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah,

menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang

diharapkan. Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, guru dituntut kreatif

dalam menggunakan berbagai strategi pembelajaran sehingga dapat merancang

bahan belajar yang mampu menarik dan memotivasi siswa untuk belajar.

Arifin (2010: 32) mengemukakan bahwa suatu pembelajaran dikatakan efektif

apabila menghasilkan sesuatu sesuai dengan apa yang diharapkan atau dengan

kata lain tujuan yang diinginkan tercapai.
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Berdasarkan pada pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas

pembelajaraan merupakan suatu ukuran keberhasilan dari suatu kegiatan

pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini,

pembelajaran dikatakan efektif apabila kemampuan komunikasi matematis siswa

yang mengikuti pembelajaran CIRC lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dan persentase siswa

yang mengikuti pembelajaran CIRC yang mendapat nilai ≥ 65 lebih dari 60% dari

jumlah siswa.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu kemampuan matematis yang harus

dicapai oleh siswa. Izzati (2010: 721) menyatakan bahwa komunikasi matematis

merupakan kemampuan menggunakan bahasa matematika untuk

mengeksperesikan gagasan dan argumen dengan tepat, singkat dan logis.

Komunikasi matematis menjadi salah satu kompetensi lulusan dalam bidang

matematika. Hal ini termuat dalam Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 yang

menyatakan bahwa melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan dapat

mengkomunikasikan gagasan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk

memperjelas suatu keadaan atau masalah matematis. Kemampuan komunikasi

dapat ditingkatkan melalui beberapa hal. Menurut Shadiq (2008: 33), hal-hal yang

perlu dilakukan yaitu siswa harus diberikan kesempatan untuk mendengarkan,

berbicara, menulis, membaca dan mempresentasikan, sehingga untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa  diperlukan pembelajaran
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yang mengorganisasi siswa untuk mendengarkan, berbicara, menulis, membaca,

dan mempresentasikan.

Pencapaian siswa dalam kemampuan komunikasi matematis, menurut National

Center Teaching Mathematics (NCTM) (2003: 2), dapat dilihat dan diukur dari

indikator berikut:

a. Communicate their mathematical coherently and clearly to peers, faculty,
and others.

b. Use the language of mathematics to express ideas precisely.
c. Organize mathematical thinking through communication.
d. Analyze and evaluate the mathematical thinking and strategies of others.

Berdasarkan NCTM maka dapat diartikan bahwa indikator kemampuan

komunikasi matematis siswa dapat berupa mengomunikasikan pemikiran

matematis mereka secara jelas kepada rekan-rekan yang lain, mengunakan bahasa

matematika untuk mengekspresikan ide-idenya secara tepat, mengorganisasi

pemikiran matematisnya melalui komunikasi, dan menganalisis serta

mengevaluasi pemikiran dan strategi matematis orang lain.

Cai, Lane dan Jacobsin dalam  Fachrurazi (2011: 81) mengemukakan bahwa

kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari kemampuan siswa

dalam: (1) menulis matematis (written text), pada kemampuan ini, siswa dituntut

untuk dapat menuliskan penjelasan dari jawaban permasalahannya secara

matematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara logis dan sistematis; (2)

menggambar secara matematis (drawing), pada kemampuan ini, siswa dituntut

untuk dapat melukiskan gambar, diagram dan tabel secara lengkap dan benar; (3)

ekspresi matematis (mathematical expression), pada kemampuan ini, siswa

diharapkan untuk memodelkan permasalahan matematika dengan benar atau
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mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari

dalam bahasa atau simbol matematika dengan benar, kemudian melakukan

perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.

Berdasarkan uraian di atas maka pada penelitian ini, kemampuan komunikasi

matematis yang akan diteliti adalah kemampuan komunikasi tertulis dengan

indikator sebagai berikut:

1. Membuat gambar dari suatu situasi atau permasalahan matematis

2. Menjelaskan situasi dan relasi suatu masalah matematika secara tulisan

3. Menggunakan bahasa dan simbol-simbol matematika untuk mengekspresikan

gagasan-gagasan  matematis.

3. Model Pembelajaran CIRC

Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)

dikembangkan oleh Stevans, Madden, Slavin dan Farnish. Suyatno (2009: 68)

mengemukan bahwa CIRC disebut juga kooperatif terpadu, membaca, menulis,

termasuk salah satu tipe model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif

tipe CIRC dari segi bahasa dapat diartikan sebagai suatu model pembelajaran

kooperatif yang mengintegrasikan suatu bacaan secara menyeluruh kemudian

mengkomposisikannya menjadi bagian-bagian yang penting. Slavin (2005: 68)

mengemukakan bahwa CIRC pada mulanya merupakan pengajaran kooperatif

terpadu membaca dan menulis  yaitu sebuah program komprehensif atau luas dan

lengkap untuk pengajaran membaca dan menulis untuk kelas-kelas tinggi sekolah

dasar. Sharan (2009: 42) mengemukakan bahwa Program CIRC terdiri dari tiga

unsur utama yaitu aktivitas dasar, pengajaran langsung dalam pemahaman
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membaca, serta seni berbahasa/menulis integral. Dalam semua aktivitas ini, siswa

bekerja dalam kelompok belajar secara heterogen. Pada awalnya CIRC diterapkan

dalam pelajaran bahasa. Dalam kelompok kecil para siswa diberi suatu

teks/bacaan, kemudian siswa saling membacakan,  memahami ide poko saling

merevisi dan menulis ikhtisar cerita atau memberikan tanggapan terhadap isi

cerita atau mempersiapkan tugas tertentu dari guru. Namun, CIRC telah

berkembang bukan hanya dipakai pada pelajaran bahasa tetapi juga pelajaran

eksak seperti pelajaran matematika. Matematika dapat dipandang sebagai bahasa

karena dalam matematika terdapat sekumpulan lambang /simbol, ide atau gagasan

dalam soal-soal. Sehingga model pembelajaran CIRC dapat membantu siswa

mengekspresikan gagasan-gagasan matematis menggunakan bahasa dan simbol-

simbol matematis. Menurut Slavin (2005: 204) CIRC terdiri dari unsur penting

yaitu: para siswa bekerja dalam tim-tim heterogen. Semua kegiatan mengikuti

siklus reguler yang melibatkan presentasi dari guru, latihan tim, latihan

independent, pra-penilaian teman, latihan tambahan dan tes. Dalam matematika,

kegiatan dari model CIRC ini tidak hanya membaca dan menuliskan inti dari

suatu bacaan tetapi juga diperlukan penyelesaian yang melibatkan perhitungan.

Menurut Slavin (2005: 72) langkah-langkah model pembelajaran CIRC yaitu:

1. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang yang secara heterogen
2. Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran
3. Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan

memberikan tanggapan terhadap wacana dan ditulis pada lembar kertas
4. Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok
5. Guru memberikan penguatan
6. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan
7. Penutup.
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran CIRC

adalah pembelajaran kooperatif yang komprehensif atau luas dan lengkap yang

mengintegrasikan suatu bacaan secara menyeluruh kemudian mengkompo-

sisikannya menjadi bagian-bagian yang penting. Langkah-langkah pembelajaran

CIRC berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Membentuk kelompok yang anggotanya 5-6 orang yang secara heterogen

2. Guru membagikan LKS yang berisi rangkaian aktivitas dan soal-soal sesuai

dengan topik pembelajaran

3. Siswa bekerja sama saling membaca dan menemukan gagasan dari aktivitas-

aktivitas dan soal-soal pada LKS dan saling memberikan tanggapan

4. Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok

5. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan

6. Penutup.

Kelebihan model pembelajaran CIRC menurut Kartika (2011: 40) sebagai berikut:

a. Guru bertindak sebagai fasilitator sehingga dominasi guru dalam pembelajaran

berkurang

b. Siswa berusaha menggali dan mengembangkan sendiri materi pokok bersama

kelompoknya

c. Membantu siswa yang memiliki kemampuan akademik lemah

d. Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soal yang

berbentuk uraian

e. Menunjang munculnya pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan

f. Melatih siswa untuk bekerja secara kelompok, melatih keharmonisan dalam

hidup bersama atas dasar saling menghargai.
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4. Pembelajaran Konvensional

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2001: 592) konvensional mempunyai arti

yaitu berdasarkan konvensi (kesepakatan) umum (seperti adat, kebiasaan,

kelaziman), tradisional. Sanjaya (2006: 22) mengemukakan bahwa pembelajaran

konvensional adalah pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru dalam proses

belajar mengajar di kelas, kegiatan proses belajar mengajar lebih sering diarahkan

pada aliran informasi dari guru ke siswa. Selain itu, Ainurahman (2010: 32)

mengemukakan bahwa pembelajaran konvensional berpusat pada guru, artinya

guru mendominasi pembelajaran dan siswa cenderung pasif dalam pembelajaran,

pembelajaran konvensional cenderung pada belajar hafalan yang mentolerir

respon-respon yang bersifat konvergen, dan menekankan pada informasi konsep,

latihan soal dalam tes.

Selanjutnya Wallace dalam Sunarto (2009) menyatakan bahwa pembelajaran

konvensional mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

(1) Otoritas seorang guru lebih diutamakan dan berperan sebagai contoh
bagi peserta didiknya. (2) Perhatian kepada masing-masing individu atau
minat sangat kecil. (3) Pembelajaran di sekolah lebih banyak dilihat sebagai
persiapan akan masa depan, bukan sebagai peningkatan kompetensi peserta
didik di saat ini. (4) Penekanan yang mendasar adala pada bagaimana
pengetahuan dapat diserap oleh peserta didik dan penguasaan pengetahuan
tersebutlah yang menjadi tolak ukur keberhasilan tujuan, sementara
pengembangan potensi peserta didik terabaikan.

Kegiatan pembelajaran konvesional memiliki kelebihan dan kelemahan dalam

proses pembelajaran. Sumarno (2011: 7) mengemukakan bahwa kelebihan

pembelajaran konvesional yakni penjelasan materi pelajaran yang diberikan guru

dapat lebih sistematis sehingga guru tidak takut ketinggalan materi pelajaran yang
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telah ditentukan sebelumnya dan kekurangan buku pelajaran/alat bantu pengajaran

di sekolah tidak menghambat dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di sekolah.

Sedangkan kelemahan pembelajaran konvesional yakni lebih mengutamakan

kemampuan siswa dalam menghapal suatu konsep/materi yang diberikan guru.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, disimpulkan bahwa pembelajaran

konvensional adalah pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru dalam proses

belajar mengajar di kelas yang dalam  serangkaian kegiatannya terlihat bahwa

guru yang mendominasi pembelajaran dan siswa cenderung pasif dalam

pembelajaran.

B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas model pembelajaran CIRC ditinjau kemampuan

komunikasi matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel

terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model

pembelajaran CIRC sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan

komunikasi matematis siswa.

Pada pembelajaran CIRC siswa diberikan bacaan berupa media bagi siswa untuk

bereksplorasi, kemudian siswa dihadapkan dengan permasalahan matematis yang

menuntun siswa untuk belajar menggambarkan situasi masalah tersebut kemudian

menyatakan solusi masalah menggunakan gambar, simbol atau secara aljabar.

Fase-fase dalam pembelajaran CIRC ditinjau dari kemampuan komunikasi

matematis siswa adalah sebagai berikut:
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Fase pertama yaitu orientasi. Pada fase ini, guru melakukan apersepsi,

memaparkan tujuan pembelajaran, menjelaskan hal-hal yang diperlukan selama

pembelajaran serta memotivasi siswa untuk terlibat pada aktivitas-aktivitas

pembelajaran khususnya dalam eksplorasi terhadap bacaan yang diberikan untuk

mengkomunikasikan masalah dan menyelesaikan masalah.

Fase kedua yaitu organisasi. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok

dengan memperhatikan keheterogenan akademik. Kemudian siswa diberikan

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi bacaan dan permasalahan tentang pokok

bahasan lingkaran sebagai bahan eksplorasi siswa dalam diskusi.

Fase ketiga yaitu diskusi. Pada aktivitas diskusi tersebut, siswa dituntut untuk

dapat menjelaskan situasi dan relasi suatu masalah matematika secara tulisan,

menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan gagasan-gagasan

matematis, hal tersebut tentunya akan mengembangkan kemampuan komunikasi

matematis siswa.

Fase selanjutnya yaitu fase publikasi. Pada fase ini siswa mengkomunikasikan

hasil temuan-temuannya, membuktikan, memperagakan tentang materi yang

dibahas baik dalam kelompok maupun di depan kelas. Melalui proses

pembelajaran ini, siswa akan terlibat aktif dan diberikan kesempatan untuk

mengemukakan ide-ide serta pendapatnya. Aktivitas ini akan mengembangkan

kemampuan komunikasi matematis siswa.

Fase terakhir yaitu fase penguatan dan refleksi. Pada fase ini guru memberikan

penguatan berhubungan dengan materi yang dipelajari melalui penjelasan-

penjelasan ataupun memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari.
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Selanjutnya siswa pun diberi kesempatan untuk merefleksikan, mengevaluasi

serta mengklarifikasi hasil diskusi kemudian guru bersama siswa menyimpulkan

materi yang telah dipelajari. Dalam aktivitas ini, siswa akan belajar

mengomunikasikan hasil pembelajarannya dengan menggunakan bahasa

matematis. Hal ini tentunya dapat mengembangkan kemampuan komunikasi

matematisnya.

Dari uraian di atas diketahui bahwa dalam pembelajaran CIRC terdapat proses-

proses pembelajaran yang memberikan peluang bagi siswa untuk meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa.

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 30 Bandar Lampung

tahun pelajaran 2015/2016 memperoleh materi yang sama dan sesuai  dengan

kurikulum tingkat satuan pendidikan.

2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa

selain model pembelajaran dikontrol sehingga memberikan pengaruh yang

sangat kecil sehingga dapat diabaikan.

D. Hipotesis Penelitian

a. Hipotesis Umum

Penerapan model pembelajaran CIRC efektif ditinjau dari kemampuan

komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Bandar Lampung

tahun pelajaran 2015/2016.
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b. Hipotesis Khusus

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

CIRC lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.

2. Persentase ketuntasan belajar siswa lebih dari 60% dari jumlah siswa dengan

pembelajaran CIRC.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 30 Bandar Lampung. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester genap tahun pelajaran

2015/2016 yang terdistribusi dalam delapan kelas yang diajar oleh dua orang

guru. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik

purposive random sampling yaitu memilih secara acak dua kelas dari delapan

kelas yang ada dengan pertimbangan bahwa kedua kelas tersebut diajar oleh guru

yang sama. Dalam penelitian ini sampel diambil dari kelas berdasarkan rata-rata

nilai ulangan tengah semester (UTS) yang dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rata-rata nilai UTS

Kelas Banyak Siswa Rata-rata nilai UTS
VIII A 30 51,14
VIII B 28 52,77
VIII C 31 49,38
VIII D 29 50,97
VIII E 30 50,14
VIII F 31 48,77
VIII G 29 51,38
VIII H 30 50,07

Delapan kelas tersebut diajar oleh dua orang guru, kelas VIII A, VIII B, VIII C,

dan VIII D diajar oleh guru pertama. Kelas VIII E, VIII F, VIII G, dan VIII H

diajar oleh guru kedua. Kemudian dipilih secara random dua kelas yang akan

digunakan sebagai sampel dengan ketentuan kedua kelas tersebut diajar oleh guru
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yang sama. Maka terpilihlah kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII

B sebagai kelas kontrol.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) yang

terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebasnya adalah

model pembelajaran CIRC sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan

komunikasi matematis. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah

posttest only control group design. Menurut Furchan (2007: 368) desain

pelaksanaan penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok
Perlakuan

Perlakuan Posttest
E X O1

P C O2

Keterangan:
E : kelas eksperimen
P : kelas kontrol
X : model pembelajaran CIRC
C : model pembelajaran konvensional
O1 : nilai posttest pada kelas eksperimen
O2 : nilai postest pada kelas kontrol

C. Prosedur Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tahapan yaitu sebagai berikut:

1) Tahap Persiapan Penelitian

a. Observasi awal, melihat kondisi di sekolah seperti kurikulum sekolah,

jumlah kelas, karakteristik dan jumlah siswa, dan cara guru mengajar.

b. Menentukan sampel penelitian
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c. Menyusun RPP pembelajaran CIRC dan pembelajaran konvensional

d. Membuat lembar kerja siswa (LKS)

e. Membuat instrumen tes penelitian berupa tes kemampuan komunikasi

matematis dengan terlebih dahulu membuat kisi-kisi soal posttest

sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi matematis

f. Melakukan validasi instrumen dan uji coba instrumen

g. Melakukan perbaikan instrumen tes bila diperlukan

2) Tahap Pelaksanaan Penelitian

a. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran

CIRCpada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada

kelas kontrol.

b. Mengadakan posttest

3) Tahap Pengolahan Data dan Pembuatan Laporan

a. Mengolah dan menganilisis data hasil penelitian

b. Membuat laporan.

D.   Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa nilai kemampuan

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran CIRC pada kelas

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis instrumen tes untuk mengukur kemampuan

komunikasi matematis siswa. Instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitian
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ini berupa soal uraian yang disusun berdasarkan indikator komunikasi matematis

siswa. Tes yang diberikan pada setiap kelas yaitu soal-soal posttest. Materi yang

diujikan adalah pokok bahasan lingkaran. Penyusunan perangkat test dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Melakukan pembatasan materi yang diujikan

2. Menentukan tipe soal

3. Menentukan jumlah butir soal

4. Menentukan waktu mengerjakan mengerjakan soal dan menuliskan petunjuk

mengerjakan soal

5. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan indikator pembelajaran yang ingin

dicapai

6. Menuliskan butir soal

7. Menuliskan kunci jawaban, dan pedoman penskoran

8. Menganalisis validitas isi

9. Mengujicobakan  instrumen

10. Menganalisis reabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran

11. Memilih item soal yang sudah teruji berdasarkan analisis yang sudah

dilakukan

Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang digunakan dalam penelitian ini

harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen  tes yang baik harus memenuhi

kriteria valid, memiliki reliabilitas minimal sedang, daya pembeda minimal baik,

dan tingkat kesukaran minimal sedang.
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a) Validitas

Validitas pada penelitian ini didasarkan pada validitas isi dari tes komunikasi

matematis dapat diketahui dengan cara membandingkan isi yang terkandung

dalam tes komunikasi matematis dengan indikator pencapaian kompetensi yang

telah ditentukan. Penilaian terhadap kesesuaian butir tes dengan indikator

pembelajaran dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika kelas VIII A dan

VIII D SMP Negeri 30 Bandar Lampung. Dengan asumsi bahwa guru mitra

tersebut mengetahui dengan benar kurikulum SMP, maka penilaian terhadap

kesesuaian isi instrumen tesdengan kisi-kisi instrumen tes yang diukur dan

kesesuaian bahasa yang digunakan dalam instrumen tes dengan bahasa siswa

dilakukan dengan menggunakan daftar check list (√) oleh guru mitra. Setelah

dinyatakan valid, maka instrumen tes diujicobakan. Hasil penilaian terhadap

instrumen tes menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data

telah memenuhi validitas isi (Lampiran B.4). Setelah semua butir soal dinyatakan

valid maka selanjutnya soal tes tersebut diujicobakan pada siswa kelas di luar

sampel yaitu kelas IX D. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah

dengan menggunakan bantuan Software Microsoft Excel untuk mengetahui

reliabilitas tes, daya pembeda, dan indeks kesukaran butir soal.

b.) Reliabilitas Tes

Pengujicobaan instrumen dilakukan pada siswa kelas di luar sampel yang telah

menempuh materi lingkaran yaitu siswa kelas IX D. Setelah dilakukan uji coba,

langkah selanjutnya adalah menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui

reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen
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dapat dipercaya. Menurut Arikunto (2011: 109) untuk mencari koefisien

reliabilitas (r11) soal tipe uraian menggunakan rumus Alpha yang dirumuskan

sebagai berikut:

r11 = 1 − ∑
Keterangan:

r 11 =  Koefisien reliabilitas
=  Banyaknya butir soal∑ =  Jumlah varians skor tiap soal
= Varians skor total

Menurut Arikunto (2011: 109) untuk mencari koefisien reliabilitas (r11) soal tipe

uraian menggunakan rumus Alpha yang dirumuskan sebagai berikut:

r11 = 1 − ∑
Keterangan:

r 11 =  Koefisien reliabilitas
=  Banyaknya butir soal∑ =  Jumlah varians skor tiap soal
= Varians skor total

Interpretasi koefisien reliabilitas merujuk pada pendapat Arikunto (2011:75)

seperti yang terlihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas
Koefisien relibilitas (r11) Kriteria

0,000< r11≤ 0,200 sangat rendah
0,200 < r11 ≤ 0,400 Rendah
0,400 < r11≤ 0,600 Sedang
0,600 < r11≤ 0,800 Tinggi
0,800 < r11≤ 1,000 Sangat Tinggi

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang memiliki

reliabilitas tinggi atau sangat tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas
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instrumen pada uji coba diperoleh 11 =0,87. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1.

c.) Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah  kemampuan soal untuk membedakan antara peserta

tes yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Daya beda butir soal

dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat diskriminasi atau angka

yang menunjukkan besar kecilnya daya beda. Untuk menghitung daya pembeda,

terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa

yang memperoleh nial terendah. Azwar (2007:138) mengungkapkan menghitung

indeks daya pembeda ditentukan dengan rumus:

= −
Keterangan :

DP : indeks daya pembeda butir soal
: jumlah skor kelompok atas pada butir soalke i
: jumlah skor ideal kelompok atas
: jumlah skor kelompok bawah pada butir soal ke i
: jumlah skor ideal kelompok bawah

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang

tertera dalam pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Daya Pembeda
Nilai Interpretasi

-1,00 ≤ DP ≤ 0,10 Sangat Buruk
0,10 ≤ DP ≤ 0,19 Buruk
0,20 ≤ DP ≤ 0,29 Sedang
0,30 ≤ DP ≤ 0,49 Baik
0,50 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat Baik

Sudijono (2008: 121)
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Kriteria soal tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah yang memiliki

interpretasi minimal baik. Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda setiap

butir soal instrumen, diperoleh daya pembeda butir soal nomor satu adalah 0,31,

daya pembeda butir soal nomor dua adalah 0,32, daya pembeda butir soal nomor

tiga adalah 0,32, dan daya pembeda butir soal nomor empat adalah 0,31. Karena

daya pembeda tiap butir soal berada pada interval 0,30 ≤ ≤ 0,49 maka dapat

disimpulkan bahwa daya pembeda setiap butir soal instrumen sesuai dengan

kriteria yang digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.2.

d.)Tingkat Kesukaran

Sudijono (2008:372) menyatakan bahwa untuk menghitung indeks tingkat

kesukaran suatu butir soal digunakan rumus berikut:

TK =
Keterangan:

TK : indeks tingkat kesukaran suatu butir soal
: jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
: jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.

Untuk menginterpretasi indekss tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan

kriteria indeks kesukaran menurut Sudijono (2008:372) disajikan pada Tabel 3.5

berikut:

Tabel 3.5  Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran
Nilai Interpretasi0,00 ≤ ≤ 0,15 Sangat sukar0,16 ≤ ≤ 0,30 Sukar0,31 ≤ ≤ 0,70 Sedang0,71 ≤ ≤ 0,85 Mudah0,86 ≤ ≤ 1,00 Sangat mudah
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Kriteria soal tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah yang memiliki

interpretasi minimal sedang. Setelah dilakukan perhitungan tingkat kesukaran

setiap butir soal instrumen, diperoleh tingkat kesukaran butir soal nomor satu

yaitu 0,58, tingkat kesukaran butir soal nomor dua yaitu 0,55, tingkat kesukaran

butir soal nomor tiga yaitu 0,58, dan tingkat kesukaran butir soal nomor empat

yaitu 0,56. Karena tingkat kesukaran tiap butir soal berada pada interval 0,31 ≤≤ 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kesukaran setiap butir soal

instrumen sesuai dengan kriteria yang digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C.2.

F. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Data yang akan dianalisis adalah nilai tes kemampuan komunikasi matematis

siswa. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terhadap data skor kemampuan

komunikasi matematis siswa, maka dilakukan uji prasyarat terhadap data

kuantitatif dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian prasyarat ini

dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi yang

berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan uji chi-kuadrat

dengan hipotesis sebagai berikut:

H0: data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1: data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
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Persamaan uji chi-kuadrat:

= ( )
Keterangan:

X2 = harga Chi-kuadrat
Oi = frekuensi pengamatan
Ei = frekuensi yang diharapan
k    = banyaknya kelas interval

Kriteria pengujiannya adalah tolak H0 jika 2 ≥ (1−∝)( −3)2 dengan ∝= 5%
(Sudjana, 2005: 273).

Hasil uji normalitas data penelitian disajikan dalam Tabel 3.7 dan data selengkap-

nya pada Lampiran C4 halaman 145.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Penelitian

Sumber
Data Pembelajaran

Kesimpulan
H0

Keputusan Uji

Kemam-
puan
Komun-
kasi
Matema-tis
Siswa

CIRC 4,09 7,81 H0 diterima
Sampel berasal dari
populasi yang
berdistribusi normal

Konvensional 11,12 7,81 H0 ditolak
Sampel berasal dari
populasi yang tidak
berdistribusi normal

Berdasarkan hasil yang diperoleh, langkah selanjutnya tidak perlu dilakukan uji

homogenitas pada data komunikasi matematis siswa karena data sampel tidak

memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama berbunyi: “Kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran CIRC lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.” Karena data
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kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari populasi yang tidak

berdistribusi normal maka uji hipotesis yang digunakan yaitu Wilcoxon Rank Sum

Test dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:

H0:m1=m2, (tidak ada perbedaan peringkat antara kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran CIRC dengan

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional).

H1:m1>m2,  (peringkat kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran CIRC lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional).

Untuk pengujian hipotesis di atas menurut Bearson(2012: 242) menggunakan

statistik z dengan rumus:

Keterangan:
Wx = jumlah peringkat terkecil.

w = rata-rata
w = standar deviasi

Dengan w= ( + +1)2 ,dan ( ) − ∑
Keterangan:
m dan n : jumlah siswa, dengan m < n
N = m+n
tj : frekuensi rank

kriteria pengujian  adalah: Terima H0 jika nilai Zhitung<Ztabel dan tolak H0 jika

sebaliknya.

w

wxW
Z





5,0
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3. Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua berbunyi: “Persentase ketuntasan belajar siswa lebih dari 60%

dari jumlah siswa dengan pembelajaran CIRC”. Untuk menguji hipotesis bahwa

presentase ketuntasan belajar siswa yang mendapat nilai ≥ 65 di kelas eksprimen

lebih dari 60% dari jumlah siswa maka dilakukan uji proporsi. Rumusan hipotesis

untuk uji ini adalah:

H0 :  = 0,60 (persentase siswa tuntas belajar = 60%)

H1 :  > 0,60 (persentase siswa tuntas belajar  > 60%)

Untuk pengujian hipotesis di atas menggunakan statistik z dengan rumus:

ℎ = − 0,600,60 (1 − 0,60)/
Keterangan:
x = banyaknya siswa tuntas belajar
n = jumlah sampel
0,60 = proporsi siswa tuntas belajar yang diharapkan

Menurut Sudjana (2005: 235) kriteria pengujian adalah: terima H0 jika Zhitung <

Zkritis, dengan Zkritis = Z0,5- .
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa model

pembelajaran CIRC tidak efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis

siswa. Hal ini disebabkan karena kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran CIRC tidak lebih tinggi daripada kemampuan

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, terlihat

dari tidak adanya perbedaan peringkat antara kemampuan komunikasi matematis

siswa yang mengikuti pembelajaran CIRC dengan siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional. Selain itu, persentase siswa tuntas belajar dengan

pembelajaran CIRC tidak lebih dari 60% dari jumlah siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukan yaitu:

1. Kepada guru, apabila akan menerapkan model pembelajaran CIRC untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis sebaiknya mengoptimalkan

setiap langkah-langkah dari pembelajaran CIRC tersebut.

2. Kepada peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian tentang

kemampuan komunikasi matematis sebaiknya melakukan adaptasi terhadap

model pembelajaran CIRC pada siswa terlebih dahulu.
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